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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Sebagian besar pelaksanan ketepatan minum obat pada pasien diabetes melitus 

di Puskesmas Wagir dalam kategori ketepatan rendah sebesar 52%. 

b. Sebagian besar kondisi kestabilan kadar gula dalam darah pada pasien diabetes 

melitus di Puskesmas Wagir dalam kategori tidak normal sebesar 52%. 

c. Ada hubungan yang kuat antara ketepatan minum obat dengan kadar gula 

dalam darah pada pasien diabetes melitus.  

 

5.2  Saran 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat diperbaiki dengan beberapa saran berikut: 

a. Bagi Perawat 

Bagi perawat diharapkan meningkatkan promosi kesehatan khususnya dalam 

pengetahuan dan motivasi dalam pengembangan kesehatan di masyarakat, agar 

keikutsertaan masyarakat dalam bidang kesehatan meningkat, terutama dalam hal 

ketepatan waktu pengobatan dan kontrol. 
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b. Bagi responden 

Bagi pasien diabetes melitus diharapkan menerapkan pelaksanaan ketepatan 

minum obat dalam proses pengobatan, dan juga diharapkan melaksanakan diet sehat 

dan olahraga teratur dalam mendapatkan kadar gula yang normal.  

c. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan tema yang sama 

diharapkan melakukan uji validitas dan reabilitas pada kuesioner yang dimodifikasi 

sebelum dilakukan penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih valid. 
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